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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan representasi eksternal siswa yang berkemampuan matematika 
tinggi, sedang, dan rendah dalam pemecahan masalah SPLDV. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang 
bersifat deskriptif. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Menganti dengan banyak subjek penelitian 3 siswa 
perempuan, yaitu seorang siswa berkemampuan matematika tinggi, seorang siswa berkemampuan matematika 
sedang, dan seorang siswa berkemampuan matematika rendah dengan jenis kelamin sama. Data representasi 
eksternal siswa diperoleh dari hasil TPM yang dilengkapi dengan hasil wawancara. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pada tahap memahami masalah, siswa yang berkemampuan matematika tinggi merepresentasikan secara 
eksternal informasi yang diketahui dan apa yang ditanya pada permasalahan melalui teks tertulis, sedangkan siswa  
berkemampuan matematika sedang dan rendah merepresentasikan secara eksternal informasi yang diketahui dan 
apa yang ditanya pada permasalahan melalui simbol dan teks tertulis. Pada tahap merancang rencana, siswa berke-
mampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah merepresentasikan secara eksternal rencana penyelesaian mela-
lui kata-kata lisan dan membuat model matematika namun siswa berkemampuan matematika rendah tidak dapat 
membuat model matematika. Pada tahap melaksanakan rencana, siswa berkemampuan matematika tinggi menya-
takan secara tertulis tentang penggunaan konsep SPLDV dengan metode substitusi, sedangkan siswa berkemamp-
uan matematika sedang menyatakan penggunaan konsep SPLDV dengan metode eliminasi secara lisan dan siswa 
berkemampuan matematika rendah menyatakan secara tertulis tentang penggunaan metode eliminasi dan substi-
tusi sedangkan penggunaan konsep SPLDV dinyatakan secara lisan. Selain itu, siswa berkemampuan matematika 
tinggi, sedang, dan rendah merepresentasikan secara eksternal pelaksanaan rencana dengan memanipulasi model 
matematika dan menginterpretasi hasil penyelesaian dengan teks tertulis namun siswa berkemampuan matema-
tika rendah tidak dapat memanipulasi model matematika dengan benar. Pada tahap memeriksa kembali, siswa 
berkemampuan matematika tinggi memeriksa kembali langkah-langkah penyelesaian yang direpresentasikan se-
cara eksternal dengan coretan-coretan pada lembar permasalahan, sedangkan siswa berkemampuan matematika 
sedang dan rendah merepresentasikannya secara eksternal melalui kata-kata lisan. Selain itu, siswa berkemamp-
uan matematika tinggi, sedang, dan rendah juga membuat kesimpulan yang direpresentasikannya secara eksternal 
melalui teks tertulis.

Abstract
This research describing external representation of students who have high, middle, and low mathematics ability in 
SLETV problem solving. This research is a qualitative descriptive research that has been done in SMPN 2 Menganti. 
Three female students have been selected as subject in this research represent high, middle, and low mathematics abi-
lity. Student’s external representation data obtain from TPM result including interview result. The result of this research 
shown that at the stage of understanding the problem, student with high mathematics ability represents externally 
the information that already known and problem that asked through written text, while students with middle and low 
mathematics ability represent externally the information that already known and issue that asked through symbols 
and written text. At the stage of devising the plan, students with high, middle, and low mathematics ability represent 
externally the finishing plan by speak and make mathematical model but student with low mathematics ability can not 
create a mathematical model. At the stage of carrying out the plan, student with high mathematics ability stated in 
writing to use SLETV concept by substitution method, while student with middle mathematics ability stated use of the 
concept SPLDV with elimination method orally and student with low mathematics ability stated in writing about the 
use of elimination and substitution methods, while use of the concept SPLDV stated orally. Other than that students 
with high, middle, and low mathematics ability represent externally the implementation of the plan by manipulating 
mathematical model and interpret of the problem-solving result by written text but student with low mathematics abi-
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PENDAHULUAN
Kartini (2009) menyatakan bahwa pemaha-
man dibangun oleh siswa sendiri baik secara 
personal maupun sosial, pemahaman tidak 
dapat dipindahkan dari guru ke siswa, kecuali 
melalui keaktifan siswa sendiri untuk menalar 
dan mengonstruksi sehingga terjadi peruba-
han konsep menuju ke arah yang lebih komp-
leks, guru sekedar membantu agar proses 
kontruksi siswa berjalan dengan baik. Setiap 
siswa mempunyai cara berbeda untuk men-
gontruksi pengetahuannya, yaitu dapat men-
coba berbagai macam representasi dalam 
memahami suatu konsep. Representasi san-
gat diperlukan agar siswa lebih memahami 
konsep yang dipelajari dan dapat menerap-
kannya dalam berbagai situasi. Hal tersebut 
didukung oleh Salkind dan Hjalmarson (2007) 
yang menyatakan bahwa siswa menggunakan 
representasi untuk mendukung pemahaman 
ketika memecahkan masalah matematika 
atau belajar konsep-konsep matematika. 

Hutagaol (2013) menyatakan bahwa 
“representasi adalah kemampuan siswa men-
gomunikasikan ide atau gagasan matema-
tika yang dipelajari dengan cara tertentu”. 
Sedangkan Salkind dan Hjalmarson (2007) 
menyatakan bahwa representasi adalah kon-
figurasi yang dapat mewakili sesuatu dalam 
beberapa cara. Representasi  yang sering di-
gunakan dalam mengomunikasikan ide-ide 
matematika adalah diagram, tabel, pernya-
taan matematika, teks tertulis, ataupun kom-
binasi dari semuanya. 

Representasi dapat dinyatakan secara 
internal atau eksternal. Representasi inter-
nal dari seseorang sulit untuk diamati secara 
langsung karena merupakan aktivitas mental 
seseorang dalam pikirannya. Representasi 
internal seseorang dapat disimpulkan atau di-
duga berdasarkan representasi eksternalnya. 
Representasi yang digunakan dalam peneli-
tian ini adalah representasi eksternal karena 
dapat dilihat dan diukur menggunakan indi-
kator-indikator. Representasi eksternal dapat 
mempermudah siswa untuk mengubah ide 
atau gagasan abstrak pada masalah mate-
matika menjadi konsep yang nyata, misalnya 
dengan gambar, simbol, kata-kata, grafik, 
tabel, dan lain-lain. Selain  itu, representasi 
eksternal juga diperlukan ketika menerap-

kan suatu konsep dalam proses pemecahan 
masalah matematika. Neria dan Amit (2004) 
menyatakan bahwa kesuksesan dalam proses 
pemecahan masalah bergantung pada kete-
rampilan merepresentasikan masalah seperti 
mengonstruksi dan menggunakan represen-
tasi eksternal dalam kata-kata, grafik, tabel, 
dan persamaan-persamaan serta pemecahan 
dan manipulasi simbol.

Mustangin (2015) menyatakan suatu 
masalah yang rumit dan kompleks, bisa men-
jadi lebih sederhana jika strategi dan peman-
faatan representasi konsep secara eksternal 
yang digunakan sesuai dengan permasalahan 
tersebut. Sebaliknya suatu permasalahan 
akan sulit dipecahkan jika penggunaan rep-
resentasi eksternalnya tidak tepat. Kesulitan 
ini akan menjadi semakin kompleks jika siswa 
tidak bisa merepresentasikan konsep secara 
eksternal dengan tepat karena keterbatasan 
alternatif representasi yang dimilikinya. Den-
gan demikian, representasi eksternal siswa 
sangat berperan dalam pengambilan kepu-
tusan strategi pemecahan masalah yang tepat 
dan akurat. Menurut Polya (1973), ada empat 
tahap strategi pemecahan masalah, yaitu me-
mahami masalah (understanding the problem), 
merancang rencana (devising a plan), melak-
sanakan rencana (carrying out the plan), dan 
melihat kembali (looking back).

Berdasarkan pengamatan dan hasil 
wawancara dengan guru mata pelajaran ma-
tematika SMP Negeri 2 Menganti didapatkan 
bahwa sebagian besar siswa mengalami kesu-
litan dalam pemecahan masalah SPLDV yang 
berbentuk soal cerita. Kesulitan tersebut da-
pat disebabkan oleh kemampuan representa-
si eksternal siswa. Hutagaol (2013) menyata-
kan bahwa siswa yang mengerjakan masalah 
matematika yang berkaitan dengan kemam-
puan representasi baik representasi internal 
maupun representasi eksternal, hanya sebagi-
an kecil siswa dapat menjawab dengan benar 
dan sebagian besar lainnya lemah dalam me-
manfaatkan kemampuan representasi yang 
dimilikinya. Hal ini berarti, representasi eks-
ternal sebagian besar siswa yang digunakan 
dalam pemecahan masalah SPLDV tidak te-
pat. Salah satu faktor yang mempengaruhi 
ketidaktepatan representasi eksternal yang 
digunakan siswa dalam pemecahan masalah 
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SPLDV adalah kemampuan yang dimiliki oleh 
siswa. Hal tersebut didukung oleh Hudiono 
(2012) yang menyatakan bahwa kemampu-
an representasi baik representasi internal 
maupun representasi eksternal menunjuk-
kan kemampuan pemecahan masalah dalam 
matematika. Kemampuan yang berpengaruh 
terhadap pemecahan masalah dalam mate-
matika adalah kemampuan matematika. 

Kemampuan matematika dapat di-
bedakan menjadi tiga, yaitu kemampuan 
rendah, kemampuan sedang, dan kemam-
puan tinggi. Perbedaan kemampuan mate-
matika memungkinkan terjadinya perbedaan 
dan keanekaragaman representasi siswa. Me-
nurut Hudiono (2012), representasi siswa baik 
representasi internal maupun representasi 
eksternal yang berkemampuan matematika 
tinggi lebih baik daripada siswa yang berke-
mampuan matematika sedang, representa-
si siswa baik representasi internal maupun 
representasi eksternal yang berkemampuan 
matematika sedang lebih baik daripada sis-
wa yang berkemampuan matematika rendah. 
Dalam hal ini, kemampuan matematika siswa 
ditentukan berdasarkan hasil tes kemampuan 
matematika.

METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian deskrip-
tif kualitatif. Subjek dalam penelitian ini ada-
lah siswa kelas VIII-H SMP Negeri 2 Menganti 
yang terdiri dari 1 siswa berkemampuan ma-
tematika tinggi, 1 siswa berkemampuan ma-
tematika sedang, dan 1 siswa berkemampuan 
matematika rendah. Subjek tersebut dipilih 
berdasarkan hasil Tes Kemampuan Matema-
tika (TKM).

Terdapat dua jenis instrumen peneliti-
an yaitu: (1) Instrumen utama adalah peneliti 
sendiri; dan (2) Instrumen pendukung adalah 
Tes Kemampuan Matematika (TKM), Tugas 
Pemecahan Masalah SPLDV (TPM), dan pe-
doman wawancara. Instrumen tersebut digu-
nakan dengan cara pemberian TPM, wawan-
cara, dan triangulasi.

Teknik analisis data dalam penelitian ini 
yaitu: (1) reduksi data, Reduksi data yaitu ke-
giatan merangkum, memilih hal-hal yang po-
kok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 
mencari tema dan polanya, dan membuang 

yang tidak perlu sehingga sesuai dengan tu-
juan penelitian dan data yang telah direduksi 
akan menjadi lebih sederhana; (2) penyajian 
data, Setelah data direduksi, langkah selan-
jutnya adalah menyajikan data. Data akan 
diorganisasikan dan dikategorikan sehingga 
mempermudah dan memungkinkan peneliti 
untuk menarik kesimpulan dari data tersebut. 
Penyajian data yang sering digunakan dalam 
penelitian kualitatif adalah teks bersifat nara-
tif; dan (3) penarikan kesimpulan, Penarikan 
kesimpulan berdasarkan hasil analisis ter-
hadap data yang telah terkumpul, baik data 
hasil TPM maupun data hasil wawancara. Ke-
simpulan yang diambil merupakan kesimpu-
lan tentang representasi eksternal siswa da-
lam pemecahan masalah SPLDV ditinjau dari 
kemampuan matematika

HASIL DAN PEMBAHASAN
Daftar subjek penelitian berdasarkan hasil 
TKM ini tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1 Daftar Subjek Penelitian Berdasarkan 
Hasil TKM

No Inisial 
Nama

Gen-
der

Ni-
lai

Kat-
egori Kode

1 NRT P 100 Tinggi SKMT

2 KEF P 74 Sedang SKMS

3 LLK P 24 Rendah SKMR

Hasil Penelitian

Representasi Eksternal Siswa Berkemam-
puan Matematika Tinggi (SKMT) dalam 
Pemecahan Masalah SPLDV

Pada tahap memahami masalah, SKMT me-
nyajikan kembali informasi yang diketahui 
dan apa yang ditanyakan dalam bentuk teks 
tertulis. Setelah menyajikan kembali informa-
si yang diketahui dan apa yang ditanyakan, 
SKMT mengungkapkan langkah-langkah pe-
nyelesaian secara lisan, yaitu menentukan 
nilai variabel dengan metode substitusi dan 
mensubstitusikan nilai variabel yang dipero-
leh ke model matematika yang ditanyakan 
untuk menjawab pertanyaan pada permasa-
lahan serta membuat model matematika dari 
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apa yang diketahui pada tahap merancang 
rencana. Kemudian pada tahap melaksanakan 
rencana, SKMT menyatakan secara tertulis 
bahwa penyelesaian masalah menggunakan 
metode substitusi dalam konsep SPLDV dan 
melakukan langkah-langkah penyelesaian 
sesuai dengan rencana yang telah diungkap-
kan sebelumnya, yaitu memanipulasi model 
matematika dengan metode substitusi untuk 
menentukan nilai variabel kemudian men-
substitusikannya ke model matematika yang 
ditanyakan dan juga menuliskan keterangan 
berupa teks tertulis terhadap nilai variabel 
yang diperoleh. Pada tahap terakhir, yaitu 
tahap memeriksa kembali, SKMT melakukan 
pemeriksaan kembali dengan membuktikan 
kebenaran model matematika yang diketahui 
dengan mensubstitusikan nilai variabel yang 
diperoleh dan menuliskan kesimpulan berupa 
teks tertulis. 

Representasi Eksternal Siswa Berkemam-
puan Matematika Sedang (SKMS) dalam 
Pemecahan Masalah SPLDV

Pada tahap memahami masalah, SKMS 
menyajikan kembali informasi yang diketa-
hui dengan menetapkan variabel kemudian 
membuat model matematika sedangkan me-
nyajikan apa yang ditanyakan dalam bentuk 
teks tertulis. Kemudian pada tahap meran-
cang rencana, SKMS mengungkapkan lang-
kah-langkah penyelesaian secara lisan, yaitu 
menentukan nilai variabel dengan metode 
eliminasi dan menggunakan operasi perkalian 
dan pernjumlahan untuk menjawab pertany-
aan pada permasalahan serta membuat mo-
del matematika dari apa yang diketahui. Pada 
tahap selanjutnya, yaitu tahap melaksanakan 
rencana, SKMS mengungkapkan penggunaan 
metode eliminasi dalam konsep SPLDV untuk 
menyelesaikan permasalahan tidak secara 
tertulis melainkan secara lisan dan juga me-
lakukan langkah-langkah penyelesaian sesuai 
dengan rencana yang telah dibuat, yaitu me-
manipulasi model matematika dengan meto-
de eliminasi untuk menentukan nilai variabel 
dan menentukan hasil akhir menggunakan 
operasi perkalian dan penjumlahan namun 
pada pertanyaan pertama terjadi kesalahan 
dalam merepresentasikan secara eksternal 

sehingga jawaban yang diperoleh salah serta 
menuliskan keterangan berupa teks tertulis 
terhadap nilai variabel yang diperoleh. Dan 
pada tahap terakhir, yaitu tahap memerik-
sa kembali, SKMS melakukan pemeriksaan 
kembali dengan membaca langkah-langkah 
penyelesaian dan memeriksa coretan-coretan 
perhitungan pada lembar jawaban, lembar 
permasalahan, atau kertas buram serta me-
nuliskan kesimpulan berupa teks tertulis

Representasi Eksternal Siswa Berkemam-
puan Matematika Rendah (SKMR) dalam 
Pemecahan Masalah SPLDV

Pada tahap memahami masalah, SKMR 
menyajikan kembali informasi yang diketa-
hui dengan menetapkan variabel kemudian 
membuat model matematika pada kalimat 
pertama dan untuk kalimat kedua dalam ben-
tuk teks tertulis sedangkan menyajikan apa 
yang ditanyakan dalam bentuk teks tertulis. 
Setelah menyajikan kembali informasi yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan, SKMR 
mengungkapkan langkah-langkah penye-
lesaian secara lisan, yaitu menentukan nilai 
variabel dengan metode eliminasi dan substi-
tusi kemudian mensubstitusikan nilai variabel 
yang diperoleh ke model matematika yang 
ditanyakan untuk menjawab pertanyaan pada 
permasalahan namun pada tahap ini, SKMR 
tidak dapat membuat model matematika dari 
apa yang diketahui dengan benar. Pada tahap 
melaksanakan rencana, SKMR mengungkap-
kan dalam bentuk teks tertulis hanya pada 
penggunaan metode eliminasi dan substitusi  
sedangkan konsep SPLDV yang digunakan 
untuk menyelesaikan permasalahan diung-
kapkan dengan kata-kata lisan. Selain itu, 
SKMR juga melakukan langkah-langkah peny-
elesaian sesuai dengan rencana yang telah di-
buat namun SKMR tidak dapat  memanipulasi 
model matematika dengan benar sehingga 
nilai variabel yang diperoleh dengan metode 
campuran salah kemudian untuk menjawab 
pertanyaan pada permasalahan, SKMR mela-
kukan substitusi  nilai variabel yang diperoleh 
ke model matematika yang ditanyakan dan 
mengungkapkan keterangan berupa kata-ka-
ta lisan terhadap nilai variabel yang diperoleh. 
Pada tahap terakhir, yaitu tahap memeriksa 
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kembali, SKMR melakukan pemeriksaan kem-
bali dengan membaca langkah-langkah peny-
elesaian dan memeriksa coretan-coretan per-
hitungan pada kertas buram serta menuliskan 
kesimpulan berupa teks tertulis.

Pembahasan

Representasi Eksternal Siswa Berkemampuan 
Matematika Tinggi (SKMT) dalam Pemecahan 
Masalah SPLDV

Pada tahap memahami masalah, SKMT me-
nyajikan kembali informasi yang diketahui 
dan apa yang ditanyakan dalam bentuk teks 
tertulis. Pada tahap merancang rencana, 
SKMT mengungkapkan rencana penyelesaian 
secara lisan, yaitu menentukan nilai variabel 
dengan metode substitusi kemudian menja-
wab pertanyaan pada permasalahan dengan 
mensubstitusikan nilai variabel yang telah di-
peroleh. Selain itu, pada tahap ini SKMT juga 
membuat model matematika berdasarkan 
apa yang diketahui pada permasalahan untuk 
mempermudah melaksanakan rencana peny-
elesaian yang telah dibuat.

Pada tahap melaksanakan rencana, 
SKMT menuliskan bahwa penyelesaian per-
masalahan menggunakan konsep SPLDV 
dengan metode substitusi dan memecah-
kan permasalahan sesuai dengan rencana 
penyelesaian yang telah dibuat, yaitu mela-
kukan manipulasi model matematika den-
gan menggunakan metode substitusi untuk 
menentukan nilai variabel kemudian men-
substitusikannya ke model matematika yang 
ditanyakan untuk menjawab pertanyaan 
permasalahan. Selain itu, SKMT menuliskan 
kesimpulan berupa kalimat di akhir jawaban 
dan juga menuliskan keterangan nilai variabel 
yang diperoleh dengan kata-kata. Pada tahap 
memeriksa kembali, SKMT melakukan pe-
meriksaan kembali dengan mensubstitusikan 
nilai variabel yang telah diperoleh ke model 
matematika yang diketahui untuk membuk-
tikan kebenarannya dan juga menuliskan ke-
simpulan berupa kalimat untuk memperjelas 
jawaban tentang apa yang ditanyakan pada 
permasalahan.

Berdasarkan pemaparan di atas, SKMT 
tidak mengalami kesulitan dalam pemecahan 

masalah SPLDV. Sesuai dengan pendapat Ne-
ria dan Amit (2004) yang menyatakan bahwa 
kesuksesan dalam proses pemecahan masa-
lah bergantung pada keterampilan merepre-
sentasikan masalah seperti mengonstruksi 
dan menggunakan representasi eksternal da-
lam kata-kata, grafik, tabel, dan persamaan-
persamaan serta pemecahan dan manipulasi 
simbol.

Representasi Eksternal Siswa Berkemam-
puan Matematika Sedang (SKMS) dalam 
Pemecahan Masalah SPLDV

Pada tahap memahami masalah, SKMS me-
nyajikan kembali informasi yang diketahui 
pada permasalahan dalam bentuk simbol, yai-
tu menetapkan variabel kemudian membuat 
model matematika dan menyajikan kembali 
informasi yang ditanya pada permasalahan 
dalam bentuk kalimat/teks tertulis. Pada ta-
hap merancang rencana, SKMS mengungkap-
kan rencana penyelesaian secara lisan, yaitu 
menentukan nilai variabel dengan metode 
eliminasi dan menjawab pertanyaan dengan 
menggunakan operasi perkalian dan penjum-
lahan. Pada tahap ini, SKMS membuat model 
matematika pada tahap sebelumnya, yaitu 
tahap memahami masalah berdasarkan apa 
yang diketahui di permasalahan sehingga 
mempermudah pelaksanaan rencana yang te-
lah dibuat. 

Pada tahap melaksanakan rencana, 
SKMS tidak mengungkapkan secara tertulis 
melainkan secara lisan tentang penggunaan 
metode eliminasi dalam konsep SPLDV untuk 
menyelesaikan masalah SPLDV. Selain itu, 
SKMS melakukan manipulasi model matema-
tika dengan benar melalui metode eliminasi 
untuk menentukan nilai variabel kemudian 
menjawab pertanyaan dengan menggunakan 
operasi perkalian dan penjumlahan namun 
terdapat kesalahan dalam merepresentasi-
kan secara eksternal apa yang ditanya pada 
permasalahan sehingga mengakibatkan pe-
nyelesaian untuk pertanyaan pertama salah. 
Kesalahan SKMS dalam merepresentasikan 
secara eksternal disebabkan oleh ketidakpa-
haman SKMS mengenai apa yang ditanyakan 
pada permasalahan. Sesuai dengan pendapat 
Montague (2004) yang menyatakan bahwa 
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representasi terhadap masalah adalah das-
ar untuk memahami masalah dan membuat 
suatu rencana untuk memecahkan masalah 
sehingga siswa yang mengalami kesulitan da-
lam melakukan representasi eksternal akan 
memiliki kesulitan dalam memecahkan ma-
salah tersebut. SKMS juga menuliskan kesim-
pulan berupa kalimat dan juga menuliskan 
keterangan nilai variabel yang telah diperoleh 
dalam bentuk kata-kata. 

Pada tahap memeriksa kembali, SKMS 
melakukan pemeriksaan kembali dengan 
membaca kembali langkah-langkah penyele-
saian dari atas sampai bawah dan memeriksa 
kembali coretan-coretan perhitungannya. Hal 
tersebut diungkapkan secara lisan oleh SKMS. 
Selain itu, SKMS juga menuliskan kesimpulan 
berupa kalimat.

Representasi Eksternal Siswa Berkemam-
puan Matematika Sedang (SKMS) dalam 
Pemecahan Masalah SPLDV

Pada tahap memahami masalah, SKMR me-
nyajikan informasi pertama yang diketahui 
dalam bentuk simbol, yaitu menetapkan 
variabel kemudian membuat model mate-
matika, sedangkan untuk informasi kedua, 
SKMR menyajikannya dalam bentuk teks. 
Selain itu, SKMR menyajikan kembali infor-
masi yang ditanya pada permasalahan dalam 
bentuk teks tertulis. Pada tahap merancang 
rencana, SKMR mengungkapkan secara lisan 
mengenai rencana penyelesaian, yaitu me-
nentukan nilai variabel yang pertama dengan 
metode eliminasi dan variabel kedua dengan 
metode substitusi kemudian menjawab perta-
nyaan dengan mensubstitusikan nilai variabel 
yang diperoleh ke model matematika yang 
ditanyakan. Pada tahap ini, SKMR tidak dapat 
membuat model matematika dengan benar 
karena ketidakpahaman terhadap informasi 
yang diketahui dan kemampuan representasi 
eksternal SKMR masih rendah sehingga tidak 
dapat merepresentasikan secara eskternal 
apa yang diketahui ke dalam bentuk model 
matematika. Hal tersebut sesuai dengan pen-
dapat Mandur, Sadra, dan Supatra (2013) yang 
menyatakan bahwa tinggi rendahnya ke-
mampuan matematika siswa ditentukan oleh 

kemampuan representasi eksternal siswa. 
Dengan kata lain bahwa siswa yang memiliki 
kemampuan matematika rendah maka ke-
mampuan representasi eksternalnya juga ren-
dah. SKMR juga membuat model matematika 
dengan membuat pemisalan terlebih dahulu 
berdasarkan unsur-unsur yang diketahui pada 
permasalahan dengan menggunakan variabel 
yang telah ditetapkan. 

Pada tahap melaksanakan rencana, 
SKMR mengungkapkan dalam bentuk teks 
tertulis hanya pada penggunaan metode 
eliminasi dan substitusi sedangkan konsep 
SPLDV untuk menyelesaikan masalah diung-
kapkan secara lisan. Pada tahap ini, SKMR 
menyelesaikan masalah sesuai dengan ren-
cana penyelesaian yang telah dibuat namun 
SKMR tidak dapat memanipulasi model ma-
tematika dengan benar disebabkan kesalahan 
dalam menggunakan operasi bilangan. Hal 
tersebut terjadi disebabkan kekurangpaha-
man SKMR terhadap konsep SPLDV dengan 
menggunakan metode eliminasi untuk meny-
elesaikan masalah dan tidak dapat melakukan 
operasi pengurangan. Sesuai dengan penda-
pat Dettori dan Lemut (1995) yang menyata-
kan bahwa representasi eksternal terlibat da-
lam proses pemecahan masalah SPLDV, yaitu 
saat memahami masalah, menyusun strategi 
pemecahan masalah, dan melakukan perhi-
tungan sehingga siswa yang mengalami kesu-
litan dalam melakukan representasi eksternal 
akan memiliki kesulitan juga dalam menyeles-
aikan masalah dengan benar. Kemudian un-
tuk menjawab pertanyaan pada permasala-
han, SKMR mensubstitusikan nilai variabel ke 
model matematika yang ditanyakan. SKMR 
juga menuliskan kesimpulan berupa kalimat 
di akhir jawaban dan mengungkapkan secara 
lisan mengenai keterangan nilai variabel yang 
telah diperoleh.

Pada tahap memeriksa kembali, SKMR 
mengungkapkan secara lisan bahwa SKMR 
melakukan pemeriksaan kembali dengan 
membaca langkah-langkah penyelesaian dari 
awal sampai akhir dan memeriksa kembali 
coretan-coretan perhitungannya. Selain itu, 
SKMR juga menuliskan kesimpulan berupa 
kalimat pada akhir jawaban tiap nomor.
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PENUTUP

Simpulan

Deskripsi Representasi Eksternal Siswa 
Berkemampuan Matematika Tinggi (SKMT) 
dalam Pemecahan Masalah SPLDV

Siswa merepresentasikan secara eksternal in-
formasi yang diketahui dan ditanya pada per-
masalahan melalui teks tertulis pada tahap 
memahami masalah. Selanjutnya pada tahap 
merancang rencana, siswa merepresentasi-
kan secara eksternal rencana penyelesaian 
melalui kata-kata lisan, yaitu menentukan 
nilai variabel dengan metode substitusi dan 
menentukan hasil akhir dengan mensubsti-
tusikan nilai variabel yang telah diperoleh ke 
model matematika yang ditanyakan. Selain 
itu, siswa juga membuat model matematika 
untuk melaksanakan rencana penyelesaian 
yang telah dibuat. Pada tahap melaksana-
kan rencana, siswa menuliskan penyelesaian 
permasalahan menggunakan metode substi-
tusi dalam konsep SPLDV kemudian merep-
resentasikan secara eksternal mengenai pe-
laksanaan rencana melalui teks tertulis, yaitu 
dengan memanipulasi model matematika dan 
menginterpretasikan hasil jawaban dengan 
teks tertulis. Pada tahap memeriksa kemba-
li, siswa memeriksa kembali langkah-langkah 
penyelesaian yang direpresentasikan secara 
eksternal dengan mensubstitusikan nilai va-
riabel yang diperoleh ke model matematika 
yang telah dibuat. Selain itu, siswa juga mem-
buat kesimpulan yang direpresentasikan se-
cara eksternal melalui teks tertulis.

Deskripsi Representasi Eksternal Siswa 
Berkemampuan Matematika Sedang 
(SKMS) dalam Pemecahan Masalah SPLDV

Siswa merepresentasikan secara eksternal 
informasi yang diketahui dan ditanya pada 
permasalahan melalui simbol dan teks tertulis 
pada tahap memahami masalah. Pada tahap 
merancang rencana, siswa merepresentasi-
kan secara eksternal rencana penyelesaian 
melalui kata-kata lisan, yaitu menentukan ni-
lai variabel dengan metode eliminasi dan me-
nentukan hasil akhir dengan menggunakan 
operasi perkalian dan penjumlahan. Selain 
itu, pada tahap ini subjek juga membuat mo-

del matematika. Pada tahap melaksanakan 
rencana, siswa tidak merepresentasikan se-
cara eksternal dengan teks tertulis melainkan 
dengan kata-kata lisan mengenai penyelesai-
an permasalahan menggunakan metode eli-
minasi dalam konsep SPLDV. Selain itu, siswa 
merepresentasikan secara eksternal tentang 
pelaksanaan rencana melalui teks tertulis 
dengan memanipulasi model matematika 
dan menginterpretasikan hasil jawaban mela-
lui teks tertulis. Untuk menjawab pertanyaan 
pertama, siswa tidak dapat merepresenta-
sikan secara eksternal dengan benar men-
genai apa yang ditanyakan pada permasala-
han. Pada tahap memeriksa kembali, siswa 
merepresentasikan secara eksternal melalui 
kata-kata lisan bahwa siswa memeriksa kem-
bali langkah-langkah penyelesaian dengan 
membacanya dari awal sampai akhir dan me-
meriksa perhitungan setiap langkah. Selain 
itu, siswa juga membuat kesimpulan yang di-
representasikan secara eksternal melalui teks 
tertulis.

Deskripsi Representasi Eksternal Siswa 
Berkemampuan Matematika Sedang 
(SKMS) dalam Pemecahan Masalah SPLDV

Siswa merepresentasikan secara eksternal 
informasi yang diketahui pada permasalahan 
melalui simbol dan teks tertulis sedangkan 
representasi eksternal informasi yang ditanya 
melalui teks tertulis pada tahap memahami 
masalah. Selanjutnya pada tahap merancang 
rencana, siswa merepresentasikan secara eks-
ternal rencana penyelesaian melalui kata-kata 
lisan, yaitu menentukan nilai variabel dengan 
metode eliminasi dan substitusi dan menentu-
kan hasil akhir dengan mensubstitusikan nilai 
variabel yang diperoleh ke model matemati-
ka yang ditanyakan. Selain itu, pada tahap ini 
siswa tidak dapat membuat model matema-
tika dengan benar. Pada tahap melaksanakan 
rencana, siswa merepresentasikan secara eks-
ternal dalam bentuk teks tertulis hanya pada 
penggunaan metode eliminasi dan substitusi 
sedangkan penggunaan konsep SPLDV untuk 
menyelesaikan masalah direpresentasikan 
secara eksternal melalui kata-kata lisan. Sis-
wa juga merepresentasikan secara eksternal 
mengenai pelaksanaan rencana dalam bentuk 
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teks tertulis tetapi siswa tidak dapat memani-
pulasi model matematika dengan benar dan 
pada tahap ini, siswa juga menginterpreta-
sikan hasil jawaban dengan kata-kata lisan. 
Pada tahap memeriksa kembali, siswa merep-
resentasikan secara eksternal melalui kata-
kata lisan bahwa siswa memeriksa kembali 
langkah-langkah penyelesaian pada lembar 
jawaban dengan membacanya dari awal sam-
pai akhir dan memeriksa perhitungan setiap 
langkah. Selain itu, siswa juga membuat ke-
simpulan yang direpresentasikan secara eks-
ternal melalui teks tertulis.

Saran
Berdasarkan simpulan penelitian di atas, pen-
eliti mengemukakan saran, yaitu guru mata 
pelajaran matematika diharapkan dapat me-
rancang strategi pembelajaran yang tepat 
dalam pengajaran SPLDV sehingga siswa ber-
kemampuan matematika tinggi, sedang, dan 
rendah memiliki kemampuan representasi 
eksternal yang baik dan guru juga diharapkan 
melakukan evaluasi terhadap proses dan cara 
siswa merepresentasikan secara eksternal 
dalam memecahkan suatu masalah beserta 
pemberian scaffoldingnya sehingga siswa da-
pat memecahkan masalah  dengan baik dan 
benar terutama pada siswa berkemampuan 
matematika sedang dan rendah.
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